Alhamdulillah saya berjualan online itu sudah 3 tahun dari tahun 2019. 
Awal berjualan belum menggunakan reseller, masih jualan sendiri dan pembeli pertama itu orang-orang sekitar rumah karena jualannya melalui facebook jadi pembeli pertama itu orang yang sudah mengenal saya. 
Kalau untuk menyakinkan pembeli tentang barang yang saya jual, jadi saat inikan ada penjual online yang memakai foto model yang betul-betul model, bagus sekali, biasanya barang yang datang itu tidak sesuai dengan aslinya karena itu fotonya dari model yang high clas dengan dibandingkan harga (murah) yang mereka jual, jadi yang datang sudah pasti tidak cocok, Sementara  untuk barang dagangan online yang saya jual itu fotonya uda real pick/ uda foto asli, jadi begitu difoto begitu barang yang datang dengan harga yang sangat terjangkau. 
Jadi saya merintis dulu awalnya jualan sendiri setelah beberapa bulan ada kendala di ongkir, bagi yang satu daerah dengan saya, saya buat free ongkir dengan cara sekali pengiriman itu banyak, jadi bagi-bagi untungnya walaupun untungnya dikit/tipis tapi kan bisa dapat banyak, jadi saya buat free ongkir untuk sekecamatan air joman, terus setelah beberapa bulan kedepan ada orang yang mengimbok saya dari fb untuk ikut jualan, saya pikir betul juga untuk membangun reseller  jadi gak bejualan sendiri nah ndisitu sya membuat group reseller awalnya saya membuat ggroup iitu anggotanya baru 5 orang, 8 orang, betambah belasan, puluhan dan 150 an, kalau dituruti mau sampai 200 an tapi memang saya saring kalau hanya melihat g berjualan, jadi gitu sampai sekarang ya bnyak karena sy bina untuk reseller saya.
Cara saya membangun keprecaayaan reseller itu saya tumpuan dipelayanan, nah pelayanan seperti kedekatan dengan reseller saya, jadi benar-benar saya bina, saya dekati supaya tidak pindah kelain hati, tetap bergabung dengan saya untuk menjual barang, maka olshop saya punya takeline ramah, amanah, murah, jadi saya tetap ramah bagaimanapun keadaan hati saya gondok tetapi saya tetap ramah kepada reseller dan pelanggan, kemudian saya tetap amanah dimanapun berada barangnya tetap saya kirim dan yang terakhir murah, olshop saya murah terjangkau mudah mendapatkannya. 
Reseller saya campur, ada beberapa keluarga tapi ga banyak, teman juga gak yang banyak tapi yang banyak itu orang lain sebenarnya. 
Membangun hubungan dengan pembeli dan reseller, pokoknya tetap mempertahankan takeline saya ramah, amanah, murah, jadi dengan begtiu mereka tetap kembali ke saya  seperti reseller saya bertahan ke saya dan pembeli pasti mencari ke saya lagi karena barang yang dipesan sesuai dengan harga yang murah dan pelayanan yang ramah tadi. 
Untuk bagaimana mempertahan hubungan dengan reseller dan pembeli kuncinya adalah pelayanan ketika pelayanan kita baik maka kembali lagi contohnya kita sendiri yang belanja dengan toko yang pelayan sombong, maka dalam hati kita mengatakan cukup tidak akan kembali lagi, tapi kalau pelayanannya ramah, dan barangnya juga bagus murah maka pasti kita akan kembali lagi kesitu dan kita sampaikan kepada orang, jadi pelayanan itu tetap nomor 1 dan tetap dijaga.
masalah percaya atau tidak percaya tergantung personal, untuk reseller supaya enak sama enak, untuk reseller saya daerah kisaran yang mengambil barang semua ke rumah, jadi modelnya saya kirim barang dulu ke rumah dan mereka dating langsung bayar disana jadi tidak ada system bawa barang dulu itu gak ada dan untuk  reseller luar kota mereka transfer dulu baru saya kirim ke alamat yang mereka jadi menjaga itu sama-sama enak dan tidak ada yang dirugikan. 
Karena saya tidak mau bekerja sendiir, kalau mau cepat berkembang maka buatlah reseller karena kita tidak bekerja sendiri bekerja bersama-sama, apabila kita bisa membina reseller itu punya reseller lagi kaki ke kaki jadi kita tidak kerja sendiri. Untuk barang yang saya juala itu adalah realpick(sesuai) semua semsuai begitu barang yang di foto begitu barang yang datang jadi insya Allah sama dan tidak mengecewakan. 
Pernah complein, tapi biasanya bukan dari bahannya tapi jahitannya seperti kelewatan jahitannya jadi dia koyak tapi bukan koyak, jadi komplennya gitu aja paling sekedar itu kak rusak jahitannya itu kak, kalau kak ini bahannya gak sesuai kak insya Allah belum pernah sampai saat ini. 
Komplennya itu ya biasanya barangnya itu tidak terjahit, koyak dia tidak terjahit. Return nya itu tidak terjahit, benangnya terlewatkan. Y mengatasinya ya bawa ke tukang jahit saja nanti saya yang ganti  da bagus, atau kalau yang fatal itu ya koyak. 
Kalau itu saya return nya itu karena barang g sesuai itu g da. 
Kalau siapa yang mengajari jualan online itu g da, ya memang mengalir saja. Ya awal-awal susah mencari barangnya gitu, ya mengalir gitu aja. Paling saya sharing kepada suami saya, tukar pikiran gitu. Kalau belajar ya tidak ada mengalir saja. 
Yang buat saya tertartik jualan online itu karena keadaan, waktu seblm punya anak mengajar, trus krena ada uda setahun kerja y dia menangis pas saya pergi kerja trus suami saya menganjurkan udalah  di rumah saja, apa yang bisa dibuat tetapi tetap bisa menjaga anak, jadilah iseng-iseng jualan online karena tetap di rumah tapi tetap bisa menghasilkan, rupanya ada jalan disana dan semakin lama semakin nyaman, ternyata memang perempuan itu bisa bergerak tanpa harus meninggalkan kewajiban seorang istri, ya memang tidak sesempurna istr-istri yang tidak bekerja, anak tetap saya control, rumah tetap saya control, dan Alhamdulillah bisa punya penghasilan  dari rumah. 
Kalau takut di cancel itu awal-awal karena modal pas-pas, kalau dicancel mau dikemanakan barangnya tapi semakin kemari, receki itu sudah terukur dan tidak mungkin tertukar gitu jadi kalau dia pesan saya ambilkan, kalau emmang tercancel ya sudah saya bongkar saya upload lagi ke group dan jual lagi sama orang lain begitu juga, tidak ada lagi rasa takut tidak diambil sama yag lain uda pasrah saya, jadi kalau tidak diambil y uda saya jual lagi ke orang lain. Untuk menjaga barang yang uda di krim tidak transfer, saya selalu mentotalkan dulu, setelah ditransfer baru saya kirim, begitu.
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